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RINGKASAN

PENENTUAN PRIORITAS PENERIMA BANTUAN RUMAH TIDAK LAYAK HUNI
DENGAN MENGGUNAKAN MICROSOFT HOUSE PRIORITY APPLICATION (MHPA),
Geovanie Anggastae Apriliae, DAB 116 019, Jurusan/Program Studi Teknik Sipil,
Fakultas Teknik, Universitas Palangka Raya.

Rumah tidak layak huni merupakan rumah yang tidak memenuhi persyaratan
bangunan baik secara teknis maupun non teknis, kesehatan penghuni dan kecukupan
minimum luas bangunan. Program perbaikan rumah tidak layak huni yang
diselenggarakan oleh Dinas Perumahan, Kawasan Permukiman dan Pertanahan yang
bekerjasama dengan Fakultas Teknik Universitas Palangka Raya merupakan suatu
wujud kepedulian pemerintah terhadap masyarakat yang berpenghasilan rendah.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor rumah tidak layak huni dan
mendapatkan prioritas penerima bantuan bagi rumah tidak layak huni menggunakan
ketiga aspek komponen yaitu, aspek keselamatan, aspek kesehatan dan aspek komponen
bahan bangunan sebagai penilai pada program Microsoft House Priority Application
(MHPA).

Data penelitian yang digunakan adalah data primer yang diperoleh dari sumber
pertama baik dari individu atau perseorangan seperti hasil wawancara atau hasil
pengisian angket. Dalam melakukan proses penentuan prioritas penerima bantuan terdiri
dari 2 tahapan, yaitu identitas penghuni rumah dan kondisi fisik rumah.

Hasil penelitian menunjukkan dari 32 sampel pada Kecamatan Seruyan Hulu,
Kecamatan Seruyan Tengah dan Kecamatan Suling Tambun diperoleh Prioritas 1
berjumlah 6 orang dengan persentase 18,75%, Prioritas 2 berjumlah 7 orang dengan
persentase 21,88%, Prioritas 3 berjumlah 11 orang dengan persentase 34,38% dan belum
layak mendapat bantuan berjumlah 8 orang dengan persentase 25%. Dari hasil analisis
ini dapat mempermudah pemerintah dalam menentukan prioritas penerima bantuan bagi

rumah tidak layak huni selanjutnya.

Kata Kunci : Rumah Tidak Layak Huni, Penentuan Prioritas, Microsoft House Priority
Application (MHPA)
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SUMMARY

PRIORITY DETERMINATION OF RECIPIENTS OF UNLIVABLE HOME
ASSISTANCE USING MICROSOFT HOUSE PRIORITY APPLICATION
(MHPA), Geovanie Anggastae Apriliae, DAB 116 019, Department / Program of Civil
Engineering Studies, Faculty of Engineering, Palangka Raya University.

An uninhabitable house is a house that does not meet the requirements of the
building both technically and non-technically, the health of residents and the minimum
adequacy of the building area. The unlivable home improvement program organized by
the Housing, Residential and Land Office in collaboration with the Faculty of
Engineering, Palangka Raya University is a form of government concern for low-income
communities. This study aims to find out the factors of homes that are not habitable and
get priority beneficiaries for unlivable homes using all three aspects of components,
namely, safety aspects, health aspects and aspects of building materials components as
assessors in the Microsoft House Priority Application (MHPA) program.

The research data used is primary data obtained from the first source either from
individuals or individuals such as interview results or questionnaire filling results. In the
process of determining the priority of the recipient of assistance consists of 2 stages,
namely the identity of the occupants of the house and the physical condition of the house.

The results showed that from 32 samples in Seruyan Hulu District, Central
Seruyan Subdistrict and Suling Tambun District obtained Priority 1 amounted to 6
people with a percentage of 18.75%, Priority 2 amounted to 7 people with a percentage
of 21.88%, Priority 3 amounted to 11 people with a percentage of 34.38% and did not
deserve assistance amounting to 8 people with a percentage of 25%. From the results of
this analysis can make it easier for the government to determine the priority of

beneficiaries for the next uninhabitable home.

Keywords: Uninhabitable Homes, Prioritization, Microsoft House Priority Application
(MHPA)
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Rumah selain sebagai kebutuhan dasar juga mempunyai fungsi yang sangat
strategis dalam perannya sebagai pusat pendidikan keluarga, peningkatan kualitas
generasi yang akan datang dan persemaian budaya atau sistem nilai. (Haryati,
2014).

Mengingat bahwa kemiskinan merupakan masalah sosial yang mendasar
dihadapi oleh bangsa Indonesia, sehingga Pemerintah mengeluarkan salah satu
kebijakan atau program yaitu program bantuan rumah layak huni untuk masyarakat
miskin yang merupakan bentuk perlindungan sosial dan juga merupakan sarana
penting untuk meringankan dampak kemiskinan - dalam meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. (Khotimah, 2018).

Rumabh tidak layak huni atau yang disingkat dengan RTLH merupakan rumah
yang tidak memenuhi persyaratan bangunan baik secara teknis maupun non teknis,
kesehatan penghuni dan kecukupan minimum luas bangunan. Pada kondisi ini,
tidak ada pilihan lain bagi mereka selain tinggal pada bangunan rumah dengan
kondisi fisik yang seadanya atau tidak layak huni. (Sebayang, 2013).

Program perbaikan rumah tidak layak huni yang diselenggarakan oleh Dinas
Perumahan, Kawasan Permukiman dan Pertanahan (PERKIMTAN) vyang
bekerjasama dengan Fakultas Teknik Universitas Palangka Raya merupakan suatu
wujud kepedulian pemerintah terhadap masyarakat yang berpenghasilan rendah,

dimana bantuan ini akan diberikan kepada masyarakat miskin yang menempati/



mempunyai rumah tidak layak huni dengan tujuan dalam rangka meningkatkan
kualitas hidup/derajat kesehatan masyarakat miskin.

Permasalahan perumahan merupakan permasalahan yang menjadi tanggung
jawab permerintah disetiap daerah dan merupakan masalah yang harus dihadapi
dimanapun tempatnya di Indonesia ini tanpa terkecuali di Kecamatan Seruyan
Hulu, Kecamatan Seruyan Tengah dan Kecamatan Suling Tambun seperti terlihat
pada tabel berikut.

Tabel 1.1 Data Lapangan di Kecamatan Seruyan Hulu, Kecamatan Seruyan

Tengah dan Kecamatan Suling Tambun

No Kecamatan | Data Lapangan| Jumlah Keseluruhan
s Seruyan Hulu 678 KK

2 Seruyan Tengah| 163 KK 987 KK

3 Suling Tambun 146 KK

Sumber Data: BSPS, 2019

Berdasarkan data di atas dapat terlihat masih banyaknya penduduk yang
memiliki rumah yang tidak layak huni. Oleh karena itu, dalam penelitian ini peneliti
akan merancang sebuah aplikasi yaitu Microsoft House Priority Application
(MHPA) yang berbasis Windows untuk menentukan prioritas penerima bantuan

rumah tidak layak huni tepat sasaran.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian tersebut, maka rumusan masalah
penelitian ini diuraikan sebagai berikut :

1. Apa saja faktor-faktor yang menentukan rumah tidak layak huni ?

2. Tahapan apa saja yang diperlukan dalam menyusun Microsoft House Priority
Application (MHPA) untuk menentukan rumah tidak layak huni ?

3. Bagaimana mengaplikasikan Microsoft House Priority Application (MHPA)
dalam menentukan prioritas rumah tidak layak huni ?

1.3 Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Dalam kegiatan penanganan Rumah Tidak Layak Huni (RTLH), rincian
pembelian bahan dan pembayaran upah kerja tidak dibahas dalam penelitian ini.

2. Survei penelitian ini dilakukan di Kabupaten Seruyan yang meliputi wilayah
Kecamatan Suling Tambun, Kecamatan Seruyan Tengah dan Kecamatan
Seruyan Hulu.

3. Merancang Microsoft House Priority Application (MHPA) dengan
menggunakan Microsoft Excel Visual Basic Application (VBA) untuk
Menentukan Prioritas Rumah Tidak Layak Huni.

4. Data yang digunakan berasal dari hasil survei penelitian awal pada proyek
bantuan rumabh tidak layak huni tahun 2019.

5. Merancang Microsoft House Priority Application (MHPA) dengan
menggunakan Microsoft Excel Visual Basic Application (VBA) dapat digunakan

khusus wilayah di Pulau Kalimantan.



6.

Data responden dianggap sudah valid sesuai data survei yang didapat untuk

mempermudah merancang sebuah aplikasi.

1.4 Tujuan Penelitian

1.

2.

Mengetahui faktor-faktor dalam menentukan rumah yang tidak layak huni.
Merancang tahapan Microsoft House Priority Application (MHPA) untuk
menentukan rumah tidak layak huni.

Mendapatkan prioritas penerima bantuan bagi rumah tidak layak huni dengan

menggunakan Microsoft House Priority Application (MHPA).

1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memiliki berbagai manfaat antara lain sebagai

berikut :

1.

Bagi Mahasiswa

Penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan dan pengetahuan serta
sebagai bahan dan referensi bagi mahasiswa untuk melakukan penelitian tentang
penanganan rumah tidak layak huni.

Bagi Masyarakat Setempat

Melalui penelitian ini diharapkan agar masyarakat bisa menyadari akan
pentingnya pemahaman terhadap rumah tidak layak huni untuk keberhasilan dan
kesejahteraan masyarakat itu sendiri.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Melalui penelitian ini diharapkan mampu menjadi referensi bagi peneliti

selanjutnya dan bisa dikembangkan menjadi lebih sempurna.

. Bagi Pemerintah Daerah



Melalui penelitian ini agar memudahkan Pemerintah Daerah dalam menyalurkan

bantuan rumabh tidak layak huni kepada masyarakat setempat.
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TINJAUAN PUSTAKA

1.1 Umum

Dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2011 Tentang Perumahan dan
Pemukiman mengamanatkan bahwa negara bertanggung jawab melindungi
segenap bangsa Indonesia melalui penyelenggaraan perumahan dan kawasan
permukiman agar masyarakat mampu bertempat tinggal serta menghuni rumah
yang layak dan terjangkau di dalam lingkungan yang sehat, aman, harmonis, dan
berkelanjutan di seluruh wilayah Indonesia. Selanjutnya Pasal 54 ayat (2) dan ayat
(3) menyatakan bahwa pemerintah dan/atau pemerintah daerah wajib memberikan
kemudahan pembangunan dan perolehan rumah melalui program perencanaan
pembangunan perumahan secara bertahap dan berkelanjutan. Kemudahan dan/atau
bantuan pembangunan dan perolehan rumah bagi Masyarakat Berpenghasilan
Rendah (MBR) salah satunya berupa stimulan rumah swadaya. Dalam Pasal 15
mengamanahkan untuk pemerintah kabupaten/kota melaksanakan pembinaan
dengan memberikan pendampingan bagi orang perseorangan yang melakukan
pembangunan rumah swadaya.
2.2 Rumah Tidak Layak Huni

Rumah Tidak Layak Huni yang selanjutnya disingkat RTLH adalah rumah
yang tidak memenuhi persyaratan keselamatann bangunan, kesehatan penghuni,

dan kecukupan minimun luas bangunan. (Juknis BSPS 2018).



Tabel 2.1 Kriteria Rumah Tidak Layak

No Kriteria Uraian
1 Konstruksi bangunan Bangunan yang dapat membahayakan penghuni yang tinggal didalamnya
membahayakan diakibatkan konstruksi rumah yang rapuh dan rusak pada bagian struktur
2 Standar luasan ruang < 9 m2 per  |Kebutuhan ruang minimal 9 m2 untuk memenuhi kebutuhan ruang gerak
orang penghuni rumah
Pencahayaan alami dibutuhkan untuk mengoptimalkan sinar cahaya dari luar
3 |Pencahayaan alami kurang untuk masuk ke dalam rumah sehingga seisi rumah tidak gelap pada siang
hari
4 |Penghawaan tidak baik Penghawaan fital.J ventilasi sangat butuhkan untuk pergantian sirkulasi udara
agar tidak terjadi kelembaban pada ruangan
. Kelembaban ruang tinggi diakibatkan kurangnya pencahayaan dan
5 |Kelembapan ruang tinggi Kelermbaban pars gh
6 Terletak didacrgiyng Daerah membahayakan seperti dataran banjir, rawan bencana dan lain-lain
membahayakan
7 Air bersih belunvtidak memenuhi  [Air bersih belum memenuhi standar seperti sumur, air hujan, air empang dan
standar lain-lain
8 |Sanitasi buruk Tidak mempunyai toilet dan saluran pembuangan yang layak

Sumber Data: BSPS, 2019
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2.3 Penyebab Rumah Tidak Layak Huni

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2011 Tentang Perumahan dan Pemukiman
mengatakan salah satu penyebab rumah tidak layak huni adalah adanya
kesenjangan pemenuhan kebutuhan perumahan yang relatif masih besar dan
masyarakat yang mempunyai keterbatasan daya beli sehingga perlu mendapat
dukungan pemerintah untuk memperoleh rumah yang layak huni. Demikian juga
persoalan sarana prasarana lingkungan yang kurang memadai dapat menghambat
tercapainya kesejahteraan suatu komunitas. Lingkungan yang kumuh atau sarana
prasarana lingkungan yang minim dapat menyebabkan masalah sosial dan
kesehatan.
2.4 Program Rumah Tidak Layak Huni

Pada dasarnya rumah merupakan bangunan yang berfungsi sebagai tempat
tinggal atau hunian dan sarana pembinaan keluarga. (UU No. 4 Tahun 1992 tentang
Perumahan dan Permukiman) Perumahan dan permukiman tidak hanya dilihat
sebagai sarana kebutuhan kehidupan semata-mata, tetapi lebih dari itu merupakan
proses bermukim = manusia dalam menciptakan ruang kehidupan untuk
memasyarakatkan dirinya, dan menampakkan jati diri. Dengan kata lain tidak saja
mencakup aspek fisik saja melainkan mental dan sosial.

2.5 Penilaian Rumah Tidak Layak uni

a) Rumah dalam kondisi tidak layak huni ditentukan melalui pemeriksaan,

dengan rincian :

1.) Persyaratan rumah layak huni (keselamatan bangunan, kesehatan

penghuni, kecukupan minimum luas bangunan);



2.) Penilaian keselamatan bangunan

I. Komponen struktur bangunan (pondasi, sloof, kolom/tiang, ring balok,

kerangka atap); dan

ii. Kualitas bahan penutup atap, lantai, dinding

3.) Penilaian kesehatan penghuni
i. Pencahayaan;

ii. Penghawaan; dan

iii. Ketersediaan Mandi, Cuci dan Kakus (MCK)

b.) Rumah dalam kondisi rusak total atau belum ada bangunan untuk kegiatan

Pembangunan Kualitas Rumah Swadaya (PBRS)
2.6 Masyarakat Berpenghasilan Rendah (MBR)

Berdasarkan Undang--Undang (UU) Nomor 11 Tahun 2011 tentang
Perumahan dan Kawasan Permukiman, Masyarakat Berpenghasilan Rendah yang
selanjutnya disingkat MBR adalah masyarakat yang mempunyai keterbatasan daya
beli sehingga perlu mendapat dukungan pemerintah untuk memperoleh rumah.
Pasal 126 UU Nomor 11 Tahun 2011 menyebutkan bahwa pemerintah dan
pemerintah daerah memberikan kemudahan dan atau bantuan pembiayaan untuk
pembangunan dan perolehan rumah umum dan rumah swadaya bagi Masyarakat

Berpenghasilan Rendah (MBR).

Terdapat 3 (tiga) segmen Masyarakat Berpenghasilan Rendah (MBR)

berdasarkan kemampuan mengakses kepemilikan rumah, yaitu:



1)

2)

3)

2.7

Masyarakat Berpenghasilan Rendah (MBR) yang telah memiliki tanah atau
rumah namun tidak mampu membangun/memperbaiki rumahnya;

Masyarakat Berpenghasilan Rendah (MBR) yang mampu membeli rumah
namun kemampuan untuk mengangsur Kredit Kepemilikan Rumah (KPR)

masih rendah;dan

Masyarakat Berpenghasilan Rendah (MBR) yang sama sekali tidak mampu
membeli rumah.

Prosedur Penentuan Prioritas

Berdasarkan buku kerja yang berjudul “Pendampingan Program Bantuan

Stimulan Perumahan Swadaya (BSPS) Tahun 2019 untuk menentukan prioritas

layak mendapat bantuan, langkah yang harus dilakukan sebagai berikut:

1)

Identitas Penghuni Rumah

Identitas penghuni rumah merupakan langkah awal untuk menentukan
penghuni layak mendapat bantuan atau tidak. Pada kuesioner “Identitas
Penghuni Rumah” terdapat beberapa poin yang mendominan untuk layak
mendapatkan bantuan diantaranya:

a. Status Kepemilikan Tanah, jika tanah yang ditempati penghuni bukan tanah

sendiri/milik pribadi dan tidak memiliki aset tanah ditempat lain maka tidak

mendapatkan bantuan. Selanjutnya, jika tanah yang ditempati bukan tanah
pribadi tapi penghuni yang bersangkutan memiliki aset tanah pribadi
ditempat lain, maka layak mendapat bantuan untuk membangun rumah

baru diatas tanah milik pribadi tersebut.



b. Status Kepemilikan Rumah, jika rumah yang ditempati penghuni bukan

rumah pribadi/milik sendiri (kontak/sewa) dan/atau memiliki aset rumah

ditempat lain maka tidak mendapatkan bantuan. Selanjutnya, jika penghuni
rumah tinggal di rumah pribadi/milik sendiri dan berpijak diatas tanah
milik sendiri maka layak mendapatkan bantuan.

c. Pernah Mendapatkan Bantuan Perumahan. Diprioritaskan untuk
masyarakat yang belum pernah mendapat bantuan dan bagi yang lebih dari
10 tahun yang lalu mendapatkan bantuan.

2.) Kondisi Fisik Rumah

a. Aspek Keselamatan (pondasi, sloof, kolom, balok, struktur atap). Minimal
2 komponen rusak berat/tidak ada dan 3 komponen rusak sedang atau 3
komponen rusak berat/tidak ada.

b. Aspek Kesehatan (jendela,ventilasi, Mandi, Cuci dan Kakus (MCK).
Minimal 2 komponen tidak mencukupi/tidak ada.

c. Aspek Komponen Bangunan (penutup atap, dinding, lantai). Minimal 2

komponen rusak berat/tidak ada)

2.8 Microsoft Excel Visual Basic Application

Visual Basic Application (VBA) adalah bahasa pemrograman berorientasi
objek. Konsep dasar pemrograman berorientasi objek adalah bahwa aplikasi
perangkat lunak (Excel ini kasus ini) terdiri dari berbagai objek individu, yang
masing-masing merupakan serangkaian fitur dan penggunaannya sendiri. Aplikasi
Excel berisi buku kerja, lembar kerja, sel, bagan, tabel pivot, bentuk, dan

kebohongan terus berlanjut. Setiap objek memiliki serangkaian fiturnya sendiri,



yang disebut propeties, dan serangkaian kegunaannya sendiri, yang disebut metode.
(Alexander 2016:42).

Tofik (2012:4) Excel adalah aplikasi pertama yang menghadirkan fitur Visual
Basic for Application (VBA) yang diluncurkan ke pasar. Visual Basic Application
(VBA) sekarang sudah disertakan di semua aplikasi Microsoft Office dan bahkan
beberapa aplikasi dari vendor lain yang disertai Visual Basic Application (VBA).
Kelebihan Visual Basic Application (VBA) dengan aplikasi lain terletak pada cara
memahami object model. Pada object Visual Basic Application (VBA) model akan
dimanipulasi dengan mudah (termasuk didalamnya object pada Excel, Access,
Word, Powerpoint). Sebagai contoh, object model pada Excel mampu melakukan
analisis data dengan sangat baik seperti worksheet, chart, pivot table dan sejumlah
fungsi-fungsi seperti fungsi matematika, financial, teknis, dan dari fungsi-fungsi
lainnya. Dengan Visual Basic Application (VBA) kita bisa bekerja dengan object-
object tersebut dan mengembangkan prosedur yang ada didalamnya.

2.8.1 Komponen Aplikasi Microsoft Excel Visual Basic

Dalam hal ini menurut rumus excel (2014) komponen untuk membangun Visual
Basic Application (VBA) pada excel diantaranya sebagai berikut:
1. Visual Basic Editor. Lingkungan tempat program Visual Basic Application
(VBA) Excel dibuat lingkungan kerja Visual Basic Editor.
2. Toolbox Control. Objek dalam Userform atau worksheet yang dapat
dimanupulasi, seperti command button, text box, check box, combo box, list
box, label dan option button.

3. Property. Karakteristik suatu objek seperti ScrollArea, Font dan Name.



4. User Form. Lembar kerja yang berisi kontrol dan instruksi Visual Basic
Application (VBA) untuk memanipulasi antar muka pengguna (user
interface).

5. Function dan Macro. Salah satu tipe Visual Basic Application (VBA)
macro yang memiliki return value.

6. Macro. Sekumpulan instruksi dalam Visual Basic Application (VBA) yang

dijalankan secara otomatis.
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METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian di Kabupaten Seruyan, Kalimantan Tengah.

Kecamatan Seruyan HES/_S Kecamatan Seruyan Tengah Kecamatan Suling Tambun
A <™ /\
| \ \ ( ‘
| ¥ ! \
| : 1 \
/ Sukamandang I‘\
i LY —_ \

) & SR ]

e Panghkut

Gambar 3.1 Peta Lokasi Pendataan Rumah Tidak Layak Huni

3.2 Populasi Penelitian
3.2.1 Populasi
Menurut Sugiyono (2013:215) yang dimaksud dengan populasi
adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.

Berdasarkan pendapat tersebut, maka yang menjadi populasi dalam

penelitian ini adalah mencakup Kabupaten Seruyan.

3.3 Sumber Data
Suharsimi (2002), sumber data adalah objek dari mana data itu diperoleh.

Sumber data dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi dua, yaitu:

13
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3.3.1 Data Primer
Menurut Husein Umar, data primer merupakan data yang didapat dari
sumber pertama baik dari individu atau perseorangan seperti hasil
wawancara atau hasil pengisian angket yang biasa dilakukan oleh peneliti.
3.3.2 Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang berasal dari sumber kedua yang
dapat diperoleh melalui buku-buku, brosur dan artikel yang didapat dari
website yang berkaitan dengan penelitian-ini. Untuk itu beberapa sumber
buku atau data yang diperoleh akan membantu dan mengkaji secara kritis
penelitian tersebut.
3.4 Teknik Pengumpulan Data
3.4.1 Observasi
Menurut Nasution dalam Sugiyono (2018:226) “observasi adalah dasar
semua ilmu pengetahuan. Para ilmuwan hanya dapat bekerja berdasarkan
data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui

observasi”.

3.4.2 Dokumentasi
Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel
yang berupa catatan, laporan, transkip, surat kabar, majalah, notulen rapat,
lengger, agenda dan sebagainya. Dokumen-dokumen tersebut diurutkan dan
isinya dianalisis (diurai), dibandingkan, dan dipadukan (sintetis)

membentuk satu hasil kajian yang sistematis , padu dan utuh.
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Didalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti mengumpulkan
benda-benda tertulis seperti buku-buku, pamphlet, dokumen tentang
gambaran umum perusahaan dan catatan-catatan lain serta mempelajari
naskah-naskah dokumen yang berisi keterangan-keterangan yang
berhubungan dengan masalah yang sedang diteliti.

3.4.3 Studi Pustaka

Mengambil data berupa Buku Pendamping Kerja Bantuan Stimulan
Perumahan Swadaya (BSPS) 2019 dan dari media internet mengenai
metode pengembangan sistem Visual Basic for Application (VBA).

3.4.4 Jurnal

Penyusunan Metodologi Penelitian disertai dengan ringkasan teori
dimana untuk mendukung penelitian yang penulis lakukan di Kabupaten
Seruyan untuk menentukan rumah tidak layak huni dan prioritas rumah yang
layak mendapat bantuan.

3.5 Metode Pengembangan Sistem
Alat-alat yang digunakan untuk mengolah data sistem pengambilan keputusan
untuk penentuan rumah tidak layak huni di Kabupaten Seruyan menggunakan
Visual Basic for Application (VBA), sebagai berikut:
3.5.1 Data ldentitas Penghuni
Data identitas penghuni digunakan sebagai pendukung untuk

melengkapi form input data yang akan diolah pada softwa
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3.5.2 Data Kondisi Fisik Rumah
Data kondisi fisik rumah digunakan untuk menentukan apakah rumah
tersebut termasuk dalam prioritas layak mendapat bantuan atau tidak.
3.5.3 Petunjuk Penggunaan
a. Buka excel dan klik tab sheet “Aplikasi” lalu klik tombol Form Input
Data. Data survei lapangan yang sudah direkapitulasi kemudian
diinput pada Form Input Data. Kemudian aplikasi akan berjalan.
b. Pada tampilan aplikasi akan ada 6 buah tombol, yaitu :
-Pada Form Input Data akan muncul beberapa kotak untuk
menentukan prioritas rumah tidak layak huni.
- Tombol Petunjuk Pengguna
Tombol petunjuk pengguna, klik tombol tersebut maka akan
muncul kotak aplikasi berisi petunjuk cara menggunakan aplikasi.
- Tombol Input Data
Tombol input data, klik tombol tersebut untuk memunculkan kotak
aplikasi untuk mengisi atau menginput data-data. Ada 2 kotak yang
akan ditampilkan pada tombol input data ini, yaitu identitas diri dan
kondisi fisik rumah.
- Tombol Rekapitulasi Nilai
Tombol rekapitulasi nilai, klik tombol tersebut untuk
memunculkan kotak aplikasi berisi rekap jumlah penerima bantuan

pada semua kecamatan.
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- Tombol Persentase Seruyan Hulu
Tombol persentase Seruyan Hulu, digunakan untuk menampilkan
jumlah persentase penerima bantuan pada Kecamatan Seruyan
Hulu.

- Tombol Persentase Seruyan Tengah
Tombol persentase Seruyan Tengah, digunakan untuk
menampilkan jumlah persentase penerima bantuan pada
Kecamatan Seruyan Tengah.

- Tombol Persentase Suling Tambun
Tombol persentase Suling Tambun, digunakan untuk menampilkan
jumlah persentase penerima bantuan pada Kecamatan Suling
Tambun.

. Proses Menginput Data

- Pada tombol input data bagian “Identitas Diri”, memasukkan

data masing-masing dari rekapitulasi untuk pengisiannya

sebagai berikut:

put Data x
KUESIONER
SURVEL PENYUSUNAN DATABASE PERUMAHAN, KAWASAN
- PERMUKIMAN -
RN T i e i |

s
Habunatan/Kata

Kecematan

Oes
rama Fle Fato

Identias Fenghun Rumah -
Mo Lt - Pakeraan Lmamg | =l

Hams Langkan
Usa

Pendidkan
Terakhir

Jeng Kalmn
ARITET Lenghan

Mormar kTP § ik

Jumih KX Dakm
1 furmah

Kembal Prot(Catak) | Barsthkan Ipat | Smpan

Gambar 3.2 Identitas Penghuni
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- Pada tombol input data bagian “Kondisi Fisik Rumah”,

memasukkan data masing-masing dari rekapitulasi untuk

pengisiannya sebagai berikut:




3.6 Diagram Alir Penelitian
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Gambar 3.4 Diagram Alir Penelitian




3.7 Alur Penelitian
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Gambar 3.5 Diagram Alur Penelitian
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BAB V
KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

1. Faktor rumah tidak layak huni antara lain: 1. Konstruksi bangunan
membahayakan; 2. Standar luasan ruang <9 m? per orang; 3.
Pencahayaan alami kurang; 4. Penghawaan tidak baik; 5. Kelembapan
ruang tinggi; 6. Terletak di daerah yang membahayakan; 7. Air bersih
tidak memenuhi standar; 8. Sanitasi buruk

2. Tahapan penyusunan Microsoft House Priority Application (MHPA)
untuk menentukan rumah tidak layak huni sebagai berikut:
Identitas penghuni akan dinilai kelayakannya, jika layak maka
dilanjutkan ke peninjauan kondisi fisik rumah. Selanjutnya, kondisi
fisik rumah ditinjau melalui 3 aspek komponen vyaitu aspek
keselamatan, aspek kesehatan dan aspek komponen bahan bangunan.
Jika ketiga aspek komponen tersebut memenuhi kriteria maka dapat
menentukan prioritas penerima bantuan.

3. Mengaplikasikan Microsoft House Priority Application (MHPA) dalam
menentukan prioritas rumah tidak layak huni sebagai berikut:
a. Buka Excel dan klik tab sheet “APLIKASI” lalu klik tombol FORM

INPUT DATA, kemudian aplikasi akan berjalan.

44



b. Pada tampilan aplikasi akan ada 4 buah tombol:

e Tombol Petunjuk Pengguna

e Tombol Input Data

e Tombol Prioritas Bantuan

e Tombol Rekapitulasi Prioritas Bantuan

5.2 Saran

Penelitian lanjutan untuk melengkapi dan menyempurnakan hasil

penelitian ini adalah dengan setting permasalahan yang berbeda, yaitu:

1. Penelitian lanjutan bisa memanfaatkan dan mengembangkan
aplikasi Microsoft House Priority Application (MHPA) menjadi
lebih baik dengan menyesuaikan pembaharuan terbaru dari
pihak Kementerian PUPR dan instansi lainnya agar penggunaan
aplikasi ini dapat menghasilkan manfaat yang lebih besar.

2. Pelaksanaan penelitian ini mendapatkan beberapa hambatan
diantaranya adalah sulitnya mendapat data survei karena faktor
lokasi yang sulit terjangkau dan dalam pembuatan aplikasi ini
membutuhkan ketelitian. Oleh karena itu sebaiknya peneliti
lanjutan terlebih dahulu menguasai dan memperdalam tentang

sistem koding data.
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